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Koramil adalah satuan teritorial yang berada di tingkat kecamatan. Koramil 418-04 SU 1 
adalah  salah satu koramil yang ada di Palembang yang dibawahi langsung oleh Kodim 0418, 
Korem 044 dan Kodam II Sriwijaya. Permasalahan pada Koramil 418-04 SU 1 Palembang 
antara lain adalah komandan sulit mendapatkan laporan yang akurat dan cepat, sulit 
menentukan daerah mana yang membutuhkan pasokan perlengkapan pertanian lebih banyak 
serta memberikan gambaran secara visual tentang kemajuan perkembangan pertanian dan 
ketahanan pangan dari berbagai kelurahan. Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah 
sistem informasi manajemen pada Koramil 418-04 SU 1 Palembang berbasis website sehingga 
dapat mempermudah dan mempercepat kinerja babinsa serta mempermudah komandan 
memeriksa laporan. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi RUP 
(Relational Unified Process). Metodologi ini memiliki 4 fase antara lain: Inception, 
Elaboration, Construction, dan Transition. Untuk pengimplementasian sistem, digunakan 
bahasa pemograman PHP, serta menggunakan MySQL sebagai media penyimpanan data atau 
database. Hasil rancangan sistem informasi manajemen ini diharapkan mampu membantu 
komandan mendapatkan informasi mengenai pertanian dan ketahanan pangan serta laporan 
sehingga kinerja babinsa menjadi lebih efektif dan efisien. 
 




 Koramil 418-04 SU 1 is one of all the koramil in Palembang that has the direct 
commandment from kodim 0418, Korem 044 and Kodam 11 Sriwijaya. The problem that faced 
by koramil 418-04 SU 1 Palembang are the difficulties on getting the immediate and accurate 
report, difficult to determine on which area needed more the agricultural equipment supply and 
giving the visual sketch of the development progress of the agricultural and food security from 
all over the villages. The purpose of this research is to design a management information 
system for Koramil 418-04 SU 1 Palembang which based on website, to accelerate and simplify 
the performance of babinsa also facilitate te commander to easily checking the report. The 
development methodology system that used is RUP methodology (Relational Unified Process). 
This methodology has 4 phase which is Inception, Elaboration, Construction, and Transition. 
For the implementation system, the writer has used PHP programming language and using 
MySQL as media data storage or database. The result of this information management design 
system is an able the commander to get the information on agricultural and food security report 
so that the perfomance of babinsa will be more effective and efficient. 
 
Keywords : RUP (Rational Unifield Process), Management Information System, Website, PHP, MySQL. 
  ISSN: 1978-1520 






omando Rayon Militer atau biasa juga disebut Koramil adalah satuan teritorial yang berada 
di tingkat kecamatan. Koramil adalah bagian dari TNI Angkatan Darat yang langsung 
berhubungan dengan  pejabat dan  masyarakat sipil. Pemimpinnya adalah seorang Komandan 
dengan pangkat Mayor atau Kapten sedangkan jabatan Danposramil dijabat oleh seorang bintara 
tinggi dengan pangkat dengan pangkat pembantu letnan satu (peltu) atau pembantu letnan dua 
(pelda) dan anggota yang turun langsung ke setiap kelurahan untuk mengontrol jalannya 
pertanian dan ketahanan pangan adalah Babinsa (Bintara Pembina Desa). 
Koramil 418-04 Seberang Ulu 1 adalah  salah satu koramil yang ada di Palembang yang 
dibawahi langsung oleh Kodim 0418, Korem 044 dan Kodam II Sriwijaya. Tugasnya adalah 
mengawasi ketahanan pangan dan pertanian di beberapa kelurahan. Antara lain Kelurahan 5 ulu, 
Kelurahan 15 ulu, Kelurahan Karya Jaya, Kelurahan Keramasan, Kelurahan Ogan Baru, 
Kelurahan Kemang Agung dan Kelurahan Kemas Rindho. Koramil 418-04 Seberang Ulu 1 
Palembang juga memiliki pegawai sebanyak 43 orang. Dan semua pegawai adalah pegawai 
negeri sipil (PNS). Koramil 418-04 Seberang Ulu 1 Palembang juga banyak melakukan 
kegiatan sosial dan keamanan. Pada kenyataannya, pengawasan terhadap kelurahan-kelurahan 
sering tidak dilakukan secara benar sehingga laporan perkembangan pertanian dan ketahanan 
pangan pun menjadi tidak teratur serta mengakibatkan kurangnya transparansi. Komandan sulit 
mendapatkan laporan tentang perkembangan pertanian dan ketahanan pangan dari berbagai 
kelurahan yang dibawahinya dengan akurat dan cepat disebabkan pengiriman laporan yang 
lamban. Hal tersebut menyebabkan sulit menentukan daerah mana yang membutuhkan pasokan 
perlengkapan pertanian lebih banyak serta sulit memberikan gambaran secara visual tentang 
kemajuan perkembangan pertanian dan ketahanan pangan dari berbagai kelurahan.  
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat sebuah sistem informasi manajemen 
yang dapat membantu mengelola dan mengawasi semua kegiatan yang dilakukan oleh para 
babinsa (bintara pembina desa) dari berbagai kelurahan dalam mengawasi ketahanan pangan 
dan perkembangan pertanian. Diharapkan sistem yang akan dibuat dapat membantu proses kerja 
menjadi lebih efisien baik dari segi waktu dan tenaga serta biaya pengeluaran. Sistem yang akan 
dibangun dibuat berbasis website agar para babinsa akan lebih mudah memberikan hasil laporan 
dari mana saja. Komandan juga akan lebih mudah mengetahui dan memantau hasil 
perkembangan pertanian dan ketahanan pangan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi yang digunakan dalam mengembangkan sistem ini adalah metode iteratif. 
Model RUP (Relational Unified Process). RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat 
dilakukan pula secara iteratif. Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap fase pada RUP [1]: 
2.1 Inception (permulaan). 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) 
dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirments). 
2.2 Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga dapat 
mendeteksi apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Tahap ini 
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2.3 Construction (kontruksi) 
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini lebih 
pada implementasi dan pengujian sistem yang focus pada implementasi perangkat lunak 
pada kode program. 
2.4 Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. 
Aktifitas pada tahap ini termasuk pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem 
apakah sudah memenuhi harapan user. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk mengidentifikasi masalah maka harus dilakukan analisis terhadap kinerja, 
informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan. Hal ini penting karena 
biasanya yang muncul di permukaan bukan masalah utama, tetapi hanya gejala dari masalah 
utama saja. Maka analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economics, Control, Efficiency, Service). Adapun permasalahan 
yang muncul diidentifikasi dengan menggunakan kerangka PIECES yaitu sebagai berikut: 
1. Kinerja (Performance)  
Lambatnya mendapatkan informasi ketika dibutuhkan mengakibatkan aktifitas yang lain 
menjadi terhambat. 
2. Informasi (Information)  
Pengecekan dan pencarian untuk mendapatkan informasi tentang pertanian berlangsung 
lambat sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam pencariannya. 
3. Ekonomi (Economy) 
Mengeluarkan biaya tambahan perjalanan bagi Babinsa untuk memberikan laporan dari 
kelurahan ke Koramil. Serta pendataan yang membutuhkan cukup banyak kertas.  
4. Keamanan (Control) 
Tidak ada pengamanan data dan  laporan sehingga rawan akan kehilangan dan 
kerusakan data. 
5. Efisiensi (Eficiency) 
Proses pengiriman  laporan  membutuhkan waktu yang lebih lama serta biaya 
tambahan.  
6. Pelayanan (Services) 
Sulit menentukan daerah yang menjadi prioritas pemberian peralatan pertanian serta 
sulit dalam memberikan Gambaran secara visual tentang  kemajuan perkembangan 
pertanian dan ketahanan pangan dari berbagai kelurahan. Hal tersebut mengakibatkan 
kekecewaan di masyarakat karena tidak meratanya pembagian peralatan pertanian tersebut.  
 
 
3.2  Analisis Kebutuhan 
 Tahapan analisis kebutuhan bertujuan mendefinisikan kebutuhan dari sistem yang akan 
dikembangkan. Maka dibuatlah sebuah Use case diagram yang dapat menggambarkan 
kebutuhan dari para pengguna. Use case diagram adalah pemodelan untuk kelakuan 
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat dengan mendeskripsikan sebuah interaksi antara 
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat [1]. Use Case juga adalah 
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metode berbasis teks untuk menggambarkan dan mendokumentasikan proses yang kompleks 
[2].   
Use Case yang dibuat memiliki tiga aktor yaitu Komandan, Admin dan Babinsa. 
Komandan hanya terhubung ke dua Use Case yaitu login dan melihat laporan yang 
menggambarkan bahwa Komandan hanya bisa melihat laporan setelah melakukan login 
terlebih dahulu. Sedangkan Admin terhubung delapan Use Case utama yaitu login, mengelola 
data pertanian, mengelola data anggota, mengelola data bantuan, mengelola data panen, 
mengelola data berita, mengelola data kelurahan, mengelola data pengguna serta mengelola 
laporan. Sedangkan babinsa terhubung pada empat Use Case utama yaitu login, mengelola 
data pertanian, mengelola data bantuan, dan mengelola data panen. Use Case diagram dapat 
dilihat pada Gambar 3.1. 
 
Gambar 3.1 Use Case Diagram 
 
3.3 Rancangan Sistem 
3.3.1 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan aliran kerja atau 
aktivitas dari sebuah sistem. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram 
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor[1]. Ada 
tiga puluh tiga Activity Diagram yang dibuat yaitu Activity Diagram Login, Activity 
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Diagram Tambah Data Pengguna, Activity Diagram Ubah Data Pengguna, Activity 
Diagram Hapus Data Pengguna, Activity Diagram Cari Data Pengguna, Activity 
Diagram Tambah Data Pertanian, Activity Diagram Ubah Data Pertanian, Activity 
Diagram Hapus Data Pertanian, Activity Diagram Cari Data Pertanian, Activity 
Diagram Tambah  Data Kelurahan, Activity Diagram Ubah Data Kelurahan, 
Activity Diagram Hapus Data Kelurahan, Activity Diagram Cari Data Kelurahan, 
Activity Diagram Tambah Data Anggota, Activity Diagram Ubah Data Anggota, 
Activity Diagram Hapus Data Anggota, Activity Diagram Cari Data Anggota, 
Activity Diagram Tambah Data Panen, Activity Diagram Ubah Data Panen, Activity 
Diagram Hapus Data Panen, Activity Diagram Cari Data Panen, Activity Diagram 
Tambah Data Berita, Activity Diagram Ubah Data Berita, Activity Diagram Hapus 
Data Berita, Activity Diagram Cari Data Berita, Activity Diagram Tambah Data 
Bantuan, Activity Diagram Ubah Data Bantuan, Activity Diagram Hapus Data 
Bantuan, Activity Diagram Cari Data Bantuan, Activity Diagram Laporan Pertanian, 
Activity Diagram Laporan Kelurahan, Activity Diagram Laporan Bantuan, dan 
Activity Diagram Laporan Anggota. 
Activity Diagram Login menggambarkan urutan aktivitas user dalam 
berinteraksi dengan sistem agar dapat masuk ke dalam sistem, dimulai dengan 
mengisi username dan password. Activity Diagram Login dapat dilihat pada 
Gambar 3.2. 
 
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
 
 
3.3.2 Sequence Diagram 
Diagram sekuen (sequence diagram) menggambarkan kelakuan objek pada 
use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan 
dan diterima antara objek [2]. Ada tiga puluh tiga Sequence Diagram yang kami 
buat yaitu Sequence Diagram Login, Sequence Diagram Tambah Data Pengguna, 
Sequence Diagram Ubah Data Pengguna, Sequence Diagram Hapus Data 
Pengguna, Sequence Diagram Cari Data Pengguna, Sequence Diagram Tambah 
Data Pertanian, Sequence Diagram Ubah Data Pertanian, Sequence Diagram 
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Hapus Data Pertanian, Sequence Diagram Cari Data Pertanian, Sequence Diagram 
Tambah  Data Kelurahan, Sequence Diagram Ubah Data Kelurahan, Sequence 
Diagram Hapus Data Kelurahan, Sequence Diagram Cari Data Kelurahan, 
Sequence Diagram Tambah Data Anggota, Sequence Diagram Ubah Data Anggota, 
Sequence Diagram Hapus Data Anggota, Sequence Diagram Cari Data Anggota, 
Sequence Diagram Tambah Data Panen, Sequence Diagram Ubah Data Panen, 
Sequence Diagram Hapus Data Panen, Sequence Diagram Cari Data Panen, 
Sequence Diagram Tambah Data Berita, Sequence Diagram Ubah Data Berita, 
Sequence Diagram Hapus Data Berita, Sequence Diagram Cari Data Berita, 
Sequence Diagram Tambah Data Bantuan, Sequence Diagram Ubah Data Bantuan, 
Sequence Diagram Hapus Data Bantuan, Sequence Diagram Cari Data Bantuan, 
Sequence Diagram Laporan Pertanian, Sequence Diagram Laporan Kelurahan, 
Sequence Diagram Laporan Bantuan, dan Sequence Diagram Laporan Anggota. 
Sequence Diagram Tambah Data Pertanian menggambarkan interaksi 
serangkaian pesan antar objek pengguna dengan objek lainnya untuk melakukan 
tambah data pertanian ke dalam sistem. Sequence Diagram Tambah Data Pertanian 
dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
 
    Gambar 3.3 Sequence Diagram Tambah Data Pertanian 
 
3.3.3 Class Diagram 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 
memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan 
variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas sedangkan metode adalah fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas [1]. Juga merupakan diagram yang 
menggambarkan jenis jenis objek dalam sistem dengan berbagai macam relasi yang 
dimiliki.  
Class diagram juga merupakan diagram yang paling umum dijumpai pada 
pemodelan berbasis UML. Class diagram berfungsi menjelaskan hubungan antar 
class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar mereka 
saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan. Adapun class diagram sistem 
informasi manajemen Koramil 418-01 Seberang Ulu 1 Palembang dapat dilihat 
pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.4 Class Diagram 
 
 
3.3.4 Relasi Antar Tabel 
Relasi antar tabel adalah hubungan antara tabel satu dengan tabel lainnya di 
dalam sebuah database. Relasi antar tabel dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Relasi Antar Tabel 
 
 
3.3.5 Rancangan Antarmuka 
1. Halaman Utama 
Rancangan halaman utama website Koramil 418-04 SU 1 Palembang 
menampilkan tiga menu utama yaitu “Beranda”, “Tentang”, dan “Hubungi 
Kami”. Menu “Beranda” merupakan tampilan yang pertama kali muncul 
ketika diakses yang menampilkan beberapa slide foto kegiatan koramil dan 
berita. Menu “Tentang” merupakan halaman yang menampilkan hal-hal yang 
berkaitan dengan Koramil 418-04 SU 1 Palembang. Menu “Hubungi Kami” 
merupakan halaman yang menampilkan form kritik dan saran, nomor telepon, 
alamat, email serta peta lokasi Koramil 418-04 SU 1 Palembang. Terdapat 
juga menu Login yang terletak di kiri atas yang hanya dapat diakses oleh 
Komandan, Admin dan Babinsa. Rancangan Halaman Utama dapat dilihat 
pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Form Login 
 
2. Form Login 
Rancangan form login berisi dua buah kotak textbox yaitu username dan 
password yang nantinya akan diinput oleh pengguna untuk masuk ke dalam 
aplikasi setelah mengklik tombol login. Rancangan form login dapat dilihat 
pada Gambar 3.7. 
 
Gambar 3.7 Form Login 
 
3. Form Data Kelurahan  
Rancangan form data kelurahan adalah sebuah halaman yang 
menampilkan semua data kelurahan yang telah diinput sebelumnya. Halaman 
ini hanya bisa diakses oleh Admin. Rancangan data kelurahan dapat dilihat 
pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Form Data Kelurahan 
 
4. Form Laporan Data Bantuan 
Rancangan form laporan bantuan adalah sebuah halaman yang 
menampilkan laporan bantuan. Halaman ini hanya bisa diakses oleh Admin 
dan Komanan. Rancangan form laporan bantuan dapat dilihat pada Gambar 
3.9. 
 
Gambar 3.9 Form Laporan Data Bantuan 
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Berdasarkan hasil penulisan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya aplikasi ini maka diharapkan dapat membantu babinsa untuk meningkatkan 
kinerja, menghemat waktu dan biaya serta mempermudah dalam  melakukan  pelaporan. 
2. Komandan dapat menentukan daerah mana yang membutuhkan pasokan perlengkapan 




Adapun saran yang diberikan penulis untuk Koramil 418-04 Seberang Ulu 1 
Palembang adalah: 
1. Fitur-fitur yang ada pada aplikasi yang telah dibuat agar  dapat lebih dikembangkan lagi 
sesuai dengan kebutuhan di kemudian hari. 
2. Aplikasi akan lebih baik lagi jika dapat terintegrasi langsung dengan website KODAM. 
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